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Abstrak. Pengkajian terhadap beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
bertanya guru masih belum optimal, padahal hal ini merupakan suatu keterampilan yang
dimiliki oleh guru. Oleh karena itu pengkajian tentang pemberian pertanyaan atau questioning
perlu dikaji lebih lanjut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan
tentang questioning, scaffolding, peran questioning sebagai scaffolding dalam pembelajaran
matematika, dan strategi dalam melakukan questioning. Metode penelitian ini adalah studi
kepustakaan terhadap buku-buku dan jurnal-jurnal ilmiah tentang questioning dan
scaffolding. Hasil dari studi kepustakaan ini menunjukkan bahwa guru perlu memiliki
keterampilan dalam questioning dalam menjalankan perannya. Sebagai suatu bentuk
scaffolding, questioning berperan sangat penting dan cukup menentukan bagi keberhasilan
pembelajaran matematika. Dalam melaksanakan questioning, beberapa hal yang perlu
diperhatikah yaitu atmosfer yang baik, pertanyaan yang singkat dan jelas, waktu yang cukup
untuk berpikir, adanya pertanyaan pelacak, memperhatikan tingakatan pertanyaan, dan yang
paling penting adalah memperhatikan feedback yang diberikan. Dengan strategi questioning
yang efektif akan berdampak pada perkembangan kualitas inti matematika peserta didik.

Kata Kunci: Studi literatur, Questioning, Scaffolding, pembelajaran matematika.

Abstract. A review of several studies showed that the teacher's questioning skills are still not
optimal, even though this is a skill possessed by the teacher. Therefore, the study of giving
guestions or questioning needs to be studied further. This study aimed to provide an
explanation of questioning, scaffolding, the role of questioning as scaffolding in learning
mathematics, and strategies for conducting questioning. This research method is literature
study by collecting books and scientific journals related to questioning and scaffolding. The
results of this literature study indicated that teachers need to have skills in questioning in
carrying out their roles. As a form of scaffolding, questioning played a very important and
quite decisive role for the success of learning mathematics. In carrying out questioning,
several things need to be considered, such as a good atmosphere, short and clear questions,
sufficient time to think, tracking questions, paying attention to the level of questions, and most
importantly paying attention to feedback given. With questioning, it will have an impact on
the development of the core quality of students' mathematics.
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Pendahuluan

Matematika sebagai suatu pelajaran yang penting dalam kurikulum sekolah, banyak
ditakuti oleh peserta didik. Matematika menurut pandangan kebanyakan orang adalah
sesuatu yang menakutkan dan merupakan mata pelajaran yang sulit (Mutlu, 2019).
Matematika menghendaki peserta didik supaya mampu menyelesaikan masalah.
Sebagaimana yang dicantumkan secara khusus dalam tujuan kurikulum matematika
yakni rekomendasi penerapan pemecahan masalah. Dengan demikian peserta didik
bisa menjadi seorang penyelesai masalah yang baik atau a good problem solver (Talib
& Minggi, 2019). Menjadi penyelesai masalah yang baik, tentunya peserta didik perlu
memahami masalah matematika terlebih dahulu.

Salah satu cara untuk membuat peserta didik memahami masalah matematika adalah
dengan memberikan bantuan atau scaffolding. Scaffolding ialah bantuan yang
ditujukan kepada peserta didik yang belum mampu secara mandiri, baik dalam
memahami masalah, maupun dalam proses penyelesaian masalah, sehingga ia mampu
menyelesaikan masalah sendiri. Salah satu bentuk scaffolding yaitu pemberian
pertanyaan atau questioning (Wulandari & Gusteti, 2021). Albert Einstein mengatakan
bahwa memberikan pertanyaan lebih penting dari pada menyelesaikan masalah (Jia &
Zhong, 2018). Maksudnya disini bahwa sebelum peserta didik mampu menyelesaikan
suatu masalah, pemahaman terhadap masalah itu sendiri harus dilakukan terlebih
dahulu.

Keterampilan bertanya yang dimiliki guru sangat penting terutama untuk
menumbuhkan motivasi serta antusias peserta didik pada saat proses pembelajaran
sehingga membuat peserta didik tidak menjadi pasif namun menumbuhkan kemahiran
berpikir kritis dan kreatif mereka (Putri & Dafit, 2022). Keterampilan bertanya
menjadi suatu keterampilan dasar dalam mengajar (Achdiani & Rusliyani, 2017;
Ashirin etal., 2021; Bastian, 2019; Dahal et al., 2019; Indriyani et al., 2019; Patmaniar,
2014; Retta, 2017; Rusmayanti et al., 2017; Sundari et al., 2020; Taufik et al., 2013).
Suatu pertanyaan yang baik mampu mendorong peserta didik berpartisipasi dan
menumbuhkan minat serta rasa ingin tahu terhadap masalah yang tengah dihadapinya
(Achdiani & Rusliyani, 2017). Disamping itu, adanya pertanyaan dalam pembelajaran
dapat mengaktifkan peserta didik dan akan menumbuhkan kekritisan dalam berpikir,
kreatif dan inovatif (Indriyani et al., 2019). Pemberian pertanyaan secara tepat dan
membimbing peserta didik menjawab pertanyaan menjadi aktivitas yang penting
sekali dalam proses pembelajaran sebab dapat mengasah kemampuan berpikir (Jia &
Zhong, 2018). Inilah sebabnya mengapa keterampilan dalam questioning menjadi skill
yang dibutuhkan seorang guru untuk menjalankan perannya (Labiba Zahra, 2016).

Berdasarkan informasi dari penelitian-penelitian terdahulu diperoleh fakta bahwa
kemampuan dalam pemecahan masalah masih belum sesuai dengan harapan. Hal ini
terbukti dengan masih ditemui kesalahan ataupun kesulitan mengerjakan soal
matematika (Hayati, 2020). Permasalahan terkait kesulitan dan kesalahan dalam
menyelesaiakan masalah matematika juga sudah sering diteliti, baik melalui model,
strategi, metode, pendekatan ataupun teknik pembelajarannya, telah sering
dieksperimenkan. Produk-produk untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran
juga sudah banyak dilakukan. Hasil-hasil yang baik dan memuaskan dari penelitian
tersebut sudah teruji secara statistik. Namun kenyatanya masih banyak bermunculan
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penelitan yang mengedepankan masalah terkait peserta didik yang masih belum
mampu menyelesaikan masalah matematika dengan tepat (Hanifah, 2018; Rosdiana et
al.,, 2018; Wibawa, 2013; Wulandari & Gusteti, 2020, 2021). Disamping itu,
keterampilan bertanya guru masih belum optimal, padahal hal ini merupakan suatu
keterampilan yang dimiliki oleh guru (Achdiani & Rusliyani, 2017; Putri & Dafit,
2022). Oleh karena itu pengkajian yang mendalam terhadap akar permasalahan yang
sesungguhnya, yakni pentingnya scaffolding yang berupa questioning untuk
menambah pemahaman terhadap masalah matematika maupun memperbaiki
kesalahpahanman konsep matematika. Artikel ini memberikan penjelasan tentang
teori dan hasil penelitian tentang questioning, scaffolding, peran questioning sebagai
scaffolding dalam pembelajaran matematika, dan strategi dalam melakukan
questioning.

Metode

Metode yang dalam pemelitian ini yakni penelitian studi kepustakaan, dimana
informasi dari berbagai buku dan jurnal ilmiah terkait questioning dan scaffolding
dikumpulkan. Peneliti sendiri menjadi intrumen utama dalam penelitian ini karena
semua alur penelitian dibawah ini dilakukan oleh peneliti (Kartiningrum, 2015).

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Konsep yang diteliti

Konseptualisasi

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Studi Kepustakaan

Berdasarkan alur di atas, studi kepustakaan ini diawali dengan mengumpulkan buku-
buku dan jurnal-jurnal terkait questioning dan scaffolding dalam pembelajaran
matematika. Jurnal-jurnal yang dikumpulkan dibaca oleh penulis untuk dicatat intisari
terhadap hal-hal yang akan dikaji berdasarkan tujuan awal studi kepustakaan ini, yakni
menderskripsikan konsep tentang questioning, scaffolding, peran questioning sebagai
scaffolding dalam pembelajaran matematika, dan strategi dalam melakukan
questioning. Dengan menganalisa catatan yang telah dibuat sebelumnya, diambil suatu
kesimpulan terhadap konsep yang telah dikaji.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil studi kepustakaan terhadap 15 jurnal dan buku terkait questioning dan
keterampilan dasar mengajar serta 8 jurnal dan buku terkait scaffolding ini
menemukan bahwa questioning dalam pembelajaran matematika perlu dikaji lebih
mendalam karena berperan sebagai scaffolding. Menjadi seorang guru yang
profesional haruslah mampu membimbing, mendidik, melatih serta mengajarkan ilmu
yang bermanfaat bagi peserta didiknya. Adapun kompetensi yang perlu ada bagi
seorang guru salah satunya yaitu kompetensi profesional. Kompetensi ini terdiri atas
kemampuan dan keterampilan guru dalam menguasai substansi materi suatu bidang
studi, maupun dalam memahami tingkah laku peserta didik, bahkan juga memiliki
keterampilan dalam mengajar (Hatta, 2018).

Kesulitan yang dialami peserta didik akan dapat diatasi apabila dalam melaksanakan
pembelajaran matematika guru memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar.
Keterampilan bertanya menjadi suatu keterampilan dasar guru dalam mengajar (Hatta,
2018; Sundari et al., 2020). Menjadi kewajiban seorang guru apabila peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Guru harus
memperhatikan hal ini untuk diberikan bantuan. Kesulitan dalam pembelajaran
matematika dapat terlihat dari kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal (Wulandari & Gusteti, 2020). Adanya kesalahan yang ditunjukkan
peserta didik ketika mengerjakan masalah matematika berarti peserta didik
membutuhkan bantuan atau scaffolding supaya kesalahan dapat diminimalisir
(Wulandari & Gusteti, 2021). Salah satunya adalah scaffolding berupa pemberian
pertanyaan atau questioning. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas
scaffolding yang diterapkan dalam pembelajaran matematika terutama terhadap
peningkatan hasil belajar, mengoptimalkan pemahaman konsep matematis, dan
kemampuan pemecahan masalah matematis (Siskawati & Nurdin, 2021).

Questioning

Beberapa hal perlu diperhatikan dalam membuat pertanyaan diantaranya adalah tidak
hanya membuat pertanyaan yang masuk akal untuk dipecahkan, namun juga
pertanyaan hendaknya otentik yang berkaitan dengan dunia nyata serta dimodelkan
secara matematis (Zulkardi & Kohar, 2018). Selain itu, penggunaan pertanyaan yang
berkaitan dengan dunia nyata dapat menjadikan konsep matematika lebih bermakna
karena konsep matematika yang abstrak disajikan ke dalam bentuk representasi yang
lebih konkret (Fajriyah & Ilma Indra Putri, 2017).

Pertanyaan yang efektif didasarkan pada teori perkembangan kognitif Piaget, teori
tentang Zone of Proximal Development (ZPD) dan teori tentang Multiple Intelegensi
(Kecerdasan Ganda) oleh Howard Gardiner (Jia & Zhong, 2018). Pertama, teori
perkembangan kognitif dari Piaget, inti dari teori ini adalah perbaikan dan proses
konversi struktur atau skema psikologi, interaksi antara guru dan peserta didik berupa
tanya jawab dapat mengembangkan skema kognitif dan intelektual peserta didik.
Kedua, teori tentang Zone of Proximal Development (ZPD) memaparkna bahwa di
antara kemampuan peserta didik menyelesaikan masalah secara mandiri dan
kemampuan peserta didik menyelesaikan masalah dengan bantuan orang lain terdapat
suatu celah. Dalam pembelajaran, untuk menggali potensi kemampuan peserta didik
diperlukan waktu untuk belajar sendiri. Peserta didik diharapkan untuk bertanya
supaya terjadi interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga adanya perubahan dari
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pengetahuan eksternal ke tingkat pengembangan potensi. Kegiatan ini dilakukan
dilakukan secara berulang sampai peserta didik mahir. Pada akhirnya peserta didik
sampai tingkat perkembangan yang sebenarnya. Teori ketiga dari Howard Gardiners,
singkatnya, setiap orang memiliki 8 kecerdasan utama. Dalam proses pengajaran, guru
menggunakan teori multiple intellegences untuk mengeksplor bakat peserta didik
melalui interaksi antara guru dengan perserta didik, lalu menyediakan kesempatan
yang sesuai untuk perkembangan mereka.

Scaffolding

Scaffolding adalah keterampilan mengajak peserta didik untuk turut serta
menyelesaikan tugas yang dianggap terlalu sulit bagi peserta didik melalui bantuan
secara bertahap dan utuh sehingga terbangun pemahaman tentang pengetahuan dan
proses yang baru (Qamar & Riyadi, 2016). Dalam pembelajaran yang menggunakan
scaffolding peserta didik memperoleh kebebasan belajar sesuai kemampuannya
dengan mendapatkan bantuan serta bimbingan dari guru sehingga tercapai tahapan
yang akan diraih. Dalam proses scaffolding, peserta didik dibimbing oleh guru untuk
menguasai konsep-konsep yang sulit dipahami (Rachmawati et al., 2019). Pada
dasarnya scaffolding dalam pembelajaran merupakan usaha untuk membuat peserta
didik berperan aktif membangun pemahamannya melalui asistensi dan arahan dari
guru supaya lebih terorganisasi, dengan demikian tujuan pembelajaran yang telah
dirancang dapat tercapai dengan maksimal (Siskawati & Nurdin, 2021). Dalam
scaffolding bantuan atau bimbingan guru kepada peserta didik bentuknya dapat
bermacam-macam seperti pemberian petunjuk, contoh, peringatan, motivasi, atau
bentuk yang lainnya. Dapat diberikan secara tertulis, diskusi, maupun menggunakan
media pembelajaran, dapat dilakukan dalam pembelajaran individu maupun
berkelompok. Bantuan yang diberikan kepada peserta didik dapat diberikan secara
bertahap dan dikurangi pula secara bertahap (Siskawati & Nurdin, 2021). Hal ini dapat
diartikan scaffolding bersifat fleksibel, yakni scaffolding dapat diberikan kapanpun
saat dibutuhkan dan dapat pula ditunda atau dihentikan manakala peserta didik telah
mampu menyelesaikan tugas dengan mandiri (Talib & Minggi, 2019). Namun
demikian, menurut para ahli tidak semua bantuan dapat disebut sebagai scaffolding
(Van de Pol et al., 2015), hanya bantuan dengan cara dan langkah-langkah yang tepat
saja yang dikatakan sebagai scaffolding (Ismawati et al., 2017).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa scaffolding bermanfaat dalam
pembelajaran, diantaranya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematika
(Rachmawati et al., 2019), kemampuan berpikir Kritis peserta didik meningkat
(Nugroho, 2017), inisiatif, motivasi, dan sumber daya peserta didik juga meningkat
(Qamar & Riyadi, 2016). Penggunaan scaffolding juga dapat menaikkan hasil belajar
peserta didik (Sari & Surya, 2017). Selain itu, secara lebih spesifik dapat dikatakan
bahwa scaffolding dapat mengurangi tingkat terjadinya peserta didik frustasi dalam
pembelajaran matematika, memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi
bakatnya sedini mungkin, berkreasi dalam momentum belajarnya. Namun, di samping
terdapat manfaat, penggunaan scaffolding dalam pembelajaran juga memuat sedikit
kelemahan, yakni membutuhkan keterampilan pendidik yang mumpuni, memakan
waktu yang relatif lebih panjang, dibutuhkan pemetaan Zone of Proximal Development
(ZPD) peserta didik oleh pendidik (Sutiarso, 2009).
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Tingkatan scaffolding untuk pembelajaran matematika adalah sebagai berikut : (1)
Environmental provisions, yakni level paling dasar yang memungkinkan ketiadaan
campur tangan atau interaksi secara langsung peserta didik dengan pendidik; (2)
Explaining, reviewing, and restructuring, pada tingkatan ini terjadi imteraksi pendidik
dengan peserta didik. Reviewing dapat berupa penggunaan indera yang berbeda seperti
melihat, mendengar, menyetuh, lalu pendidik mulai mengajukan pertanyaan, dan
dilanjutkan dengan penafsiran terhadap tindakan dan perkataan peserta didik.
Explaining dapat berupa peserta didik menjelaskan strategi yang mereka gunakan serta
mendengarkan dan membantu peserta didik lain. Restructuring dapat berbentuk
penyediaan konteks yang bermakna, menyederhanakan masalah, me-review apa yang
dibicarakan peserta didik dan kemudian membuat negosisasi terhadap maknanya.; (3)
Developing Conceptual Thinking, pada tingkat ini scaffolding dapat berupa
mengembangkan alat representasi, membuat koneksi matematis, mengeneralisasikan
wacana konseptual (Kusmaryono et al., 2020).

Inisiatif, motivasi dan sumber daya peserta didik akan didorong sehingga dapat
dikembangkan menjadi suatu kompetensi kreatifitas (Qamar & Riyadi, 2016).
Scaffolding sebagai strategi dalam pembelajaran diterapkan untuk mengajarkan suatu
keterampilan baru yakni dengan mendampingi peserta didik menyelesaikan tugas yang
dianggap terlalu sulit apabila diselesaikannya sendiri, kemudian asistensi belajar
diberikan secara penuh dan kontinu, sehingga scaffolding berperan untuk membantu
peserta didik mengkonstruk pemahaman atas pengetahuan dan proses yang baru
(Qamar & Riyadi, 2016).

Peran Questioning Sebagai Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika
Pendidik dapat melakukan scaffolding dalam beberapa kategori, yaitu (1) Questioning
untuk mengecek pemahaman; (2) Prompting untuk memfasilitasi proses kognisi dan
metakognisi peserta didik; (3) Cueing untuk mengalihkan perhatian peserta didik
supaya fokus kepada informasi tertentu, kesalahan, atau pemahaman yang tidak utuh;
(4) Explaining and modelling dilakukan apabila dalam rangka menyelesaikan masalah
peserta didik tidak memiliki cukup pengetahuan (Fisher & Nancy, 2010).

Dalam kajian ini questioning menjadi kategori scaffolding paling mendasar dan
penting, karena pada proses pembelajaran secara keseluruhan diperlukan verifikasi
terhadap pemahaman peserta didik. Verifikasi pemahaman tersebut dapat dilakukan
dengan proses tanya jawab, sehingga dapat diketahui apa yang telah dipahami dan apa
yang belum dipahami oleh peserta didik. Dengan diketahuinya pemahaman peserta
didik melalui proses questioning tentunya dapat bermanfaat untuk merancang rencana
pembelajaran yang lebih baik.

Questioning dalam pembelajaran matematika menentukan jenis pengetahuan yang
dapat dibangun serta dikomunikasikan oleh peserta didik. Pendidik yang mampu
bertanya secara efektif dan benar dalam berbagai ranah kognitif (pengetahuan,
pemahaman, kemampuan analisis, kemampuan sintesis, dan evaluasi) akan memiliki
kemampuan yang lebih dalam melihat kemampuan berpikir peserta didik (Mccarthy
et al., 2016). Lebih lanjut questioning memiliki dua peranan, yakni sebagai bagian
penting dari pembelajaran dan sebagai bentuk penilaian terhadap pembelajaran
matematika peserta didik (Febrian & Astuti, 2019). Dengan memperhatikan posisi
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questioning sebagai salah satu kategori scaffolding dalam pembelajaran matematika
dapat kita lihat bahwa perannya sangat penting dan cukup menentukan bagi
keberhasilan pembelajaran matematika. Melalui questioning yang tepat pendidik akan
memperoleh informasi mengenai tingkat pemahaman peserta didik terhadap suatu
pengetahuan sehingga dapat menentukan rencana selanjutnya dalam pembelajaran
matematika dengan tepat. Begitu pula peserta didik, mereka akan lebih menyadari
tentang apa yang telah dipahaminya dan apa yang belum dipahami serta
mengembangkan lebih lanjut pemahamannya.

Questioning sebagai scaffolding dapat digunakan oleh guru untuk membantu peserta
didik untuk memecahkan masalah (Qamar & Riyadi, 2016). Sebagai scaffolding,
questioning yang efektif juga berperan dalam mengembangkan Kkualitas inti
matematika peserta didik (Jia & Zhong, 2018), diantaranya aspek matematika abstrak,
penalaran logika, pemodelan matematika, perhitungan matematis, visualisasi, dan
analisis data.

Strategi dalam Melakukan Questioning

Beberapa masalah yang terjadi dalam pemberian pertanyaan saat pembelajaran
matematika (Jia & Zhong, 2018) diantaranya (a) kurangnya ketajaman dan kedalaman
pertanyaan yang diberikan; (b) pembelajaran matematika yang diperoleh masih
mendasar sementara guru memberikan pertanyaan yang sulit dan banyak; dan (c)
waktu tunggu yang singkat saat peserta didik diberikan pertanyaan.

Kajian tentang cara atau strategi dalam questioning juga perlu diperhatikan.
Pelaksanaan questioning yang efektif dalam pembelajaran matematika di sekolah (Jia
& Zhong, 2018) perlu (1) terciptanya atmosfer yang baik dalam kelas, (2) pemberian
waktu dan kesempatan peserta didik untuk menjawab, (3) memperhatikan kuantitas
dan tingkat kesulitan pertanyaan disesuaikan dengan waktu yang diberikan, (4)
memperhatikan feedback dari pertanyaan peserta didik, dan (5) pertanyaan yang
efektif akan mengembangkan keterampilan inti matematika yang berkualitas. Selajan
dengan hal-hal tersebut, untuk pemberian pertanyaan ada beberapa strategi (Ashirin et
al., 2021) diantaranya sebagai berikut:

1. Sebelum questioning perlu dijelaskan dulu informasi yang relevan secara rinci.

2. Questioning dilakukan secara jelas dan singkat sehingga peserta didik memahami
pertanyaan yang diberikan dan pertanyaan tersebut menanyakan terkait
permasalahan yang ada. Guru dalam mengajukan pertanyaan harus disampaikan
dengan jelas dan singkat dengan menggunakan kata-kata yang dapat dipahami
peserta didik (Retta, 2017).

3. Setelah pertanyaan diberikan peserta didik perlu diberi waktu yang cukup untuk
peserta didik berpikir untuk dapat menemukan jawaban.

4. Memberikan pertanyaan pelacak kepada peserta didik, dengan meminta
kesepakatan jawaban terhadap peserta didik yang lain (apabila pertanyaan untuk
lebih dari satu orang), kemudian memberi tuntutan kepada peserta didik menuju
jawaban yang tepat.

5. Mengajukan pertanyaan secara berjenjang. Dalam memberikan pertanyaan, guru
bisa merubah tingkat atau kekhususan pertanyaan hingga respon yang diberikan
peserta didik sudah benar. Maksudnya, pertanyaan dimulai dari pertanyaan yang
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sederhana, kemudian semakin lama bisa berangsur menuju kepada inti yang
ditanyakan.

Simpulan (12 pt, bolt)

Guru perlu memiliki keterampilan dalam questioning dalam menjalankan perannya. Sebagai
suatu bentuk scaffolding, questioning berperan sangat penting dan cukup menentukan bagi
keberhasilan pembelajaran matematika. Dalam melaksanakan questioning, beberapa hal yang
perlu diperhatikan yaitu atmosfer yang baik ketika pemberian pertanyaan, pertanyaan yang
singkat dan jelas, waktu yang cukup untuk berpikir, adanya pertanyaan pelacak,
memperhatikan tingakatan pertanyaan, dan yang paling penting adalah memperhatikan
feedback yang diberikan. Dengan strategi questioning yang efektif akan berdampak pada
perkembangan kualitas inti matematika peserta didik.
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